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PENDAHULUATI

1.1. Latnr Bdakang

Sebagai dampak dari perkembarpian ilmu pengetahuan dan teknologi datann

bidag biologi tanaman telatr banyak dikembangkan carr:a atan metode unhrk

memperbanyak suatu jenis tanarnan khususnya tanarnan jati. Selain dengan cara

konvensional yaitu dengan rnenggunakrr bi^ii, misalnya stek pucuk, shrmp grafting

dan propagari mikro.

Pada unrmurya perbaSrzlqan tanaman dengan cara baru tersebut mempunyai

*ualitas yang baik tetapi mahalnya biaya pengadaan tanaman serta tmtutan telarik

yaqg benar dalam kebertrasilan tanrynan menrpakan kelemahan dari perbanyakan

tanaman carabaru tersebut. Hal ini berbeda dengan perbanyakan konvensional yang

memberikan beber4a kemudahan dalan hal biaya yarg lebih murah, biji mu4ah

didapat selain itu hasil tanaman biji sudah nyatakeberhasilarrrya

Telah disadmi dari arval balnra kehadirm hutan jati di pulau Jarva sudah

berlangsung berabad-abad lamanya Produkei kayu jati dari tegakan hutan yang a*la

sekarang, tiada lain adalah merupakan hasil penanaman deqgan mengunakan biii. Itu

berarti bahwa penanaman jati clengan menggunakan biii seca.a langsung, dapat

menghasilkan tegakan hutan ya4g baik, serta ter.iamin kelestarian keberarlaarurya

(Utomo, 1993).

Penyelanggffiazn tanaman jati dengan menggunakan biji secara langsung 6i

semua wilayah Perum Perhutani sudah meqiarti buclaya semenjak terselenggaranya
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tanaman jati di Pular Jawa namun demikian rendatmloa daya kecanbah ..Jangglengl,

(buah jaii) masih belum depst dipecali:u*. R. trvind, seorang ahli kehutanan

Belanda, selama empat tahun telah meneliti daya kecambah Jarggleng,

rnengernukakan bahrva daya kecambah Janpgleng rentlah babkan sebagian besar

hasil penelitiannya menuqiutrkan hanya mencapai

1e93).

arfiara 7l - 27 Yo (Darrnono,

Penelitian te*tarry perganrh ekstrak da'r mggur muda terhadap

perkecambahan benih jati belum pernah dilalnrkan. Penelitian yaqg pernatr dilalarkan

, 
adalah pra perlakukan simpan serbuk arar{g, pra perlakuan rendam air panas g00c

pra perlalaran/iling.

Pra perlakuan atau perlakualur pendatruluan yaqg diberikan sebelurn benih

ditaburkan bertrjuan un0rk mematahkan dormansi benih agar mudah berkecarnbal

secaraserempak dan seragam {p}il - 52 seri prod'ksi rggT).

Hasil penelitian corryanti, peneliti Pubanghut pusat Jati cepu meugnj'irkan

benih dengan pra perlakuan simpan dalan serbuk arrytg dsr rendaman air 24 jam

memiliki kemampuan berkecanrbah optimal, jika dibandingkan pra perlalnrkan 6i

rendryn air panas 800c kemudian direndam air dingin 24 jem dan pra perrakuan

/iling kemudian direndam air dirrgin 24 jam secara menyelunrh hasil penelitian

corriyanti menunjulftan bahwabenih-benih mulai menunjukkan hari pertecanrbahan 
,.

maksimal pada hari ke-10, kemudian drastig menurun dan selanjutrya kembati naik

pada hari ke - 12 sanrpai hari ke - 16, rvala'pun hirgga hari ke - 2l masih

menunjukkan perkecarnbahan ydrg relatif banyat<. Hari - hari uela{ubrya
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perkecambahan tidak menunjukkan nilai yarg mencolok dan aldrirnya tampak

perkecambahan mulai berkurang dan tidak arJasamasekali (Corriyanti, lggg).

Perlakuan pendahuluan yqg diberikan sebelum benih ditaburkan bertujuan

untrk mematahkan donnansi benih agar benih mulai berkecarnbah secara rerempak

dan seragam (Plff- 52 seri produksi f99?).

h{en'rut copeland (19?6l dormansi aialah kemampuan blji urhrk

mergmdtrkan fase perkemba4garlnya hingga saat dan tempat itu menguntnrgkag

unfuk tumbutr. secaraumum dornransi adatah disebabkan oleh {bktor luar (eksternal)

dan tbktor dalam (internal). Faktor-tlktor yarrg menyebeblcan dormansi pa4a biji

a&alah:

1. Tidak sempunanya embrio

2. Embrio yang belum matang secara tisiologis

3. Kulit bi"ii yang tebat

4. Kulit brji yang impermeabel- |

5. Adaryazat perrghambat unhrk perkecarnbahan

Peranan hormon fumbuh cli datam bi.ii yang mengalami dormansi telah

dibahas oleh lvarner (196?) dan lveaver (19?2) yarrg merrgatakan bahwa GA3 dapai

menstimulasi synthesis Ribonuclease amylase tlan protease di dalam endospernr biji

barlay. Hasil peaelitian Donoho dan walker (195?) dalam weaver (r9?2) GA3

dapat membatasi masa iekahat bagi peach, kentang (Brian et al, 1955. Rapporot

1956) dryr tnrnbuhan lainnya (Larson 1960) dalam weaver rg72 vau,ar Abidin,

1e33).



Banyak eksbak hrmbutran mengandung senyalva yang aktifitasnya sejenis

gibberilin' Pada saat ini telah diketahui bahwa hrnbuhan berhijau dann mengamdung

GA1, GA3, GAa, GA5, GA,6, OA7, dan CA,s. fHadi, lgg3).

Senyawa dari ekstrak tanaman tidak mengandurlg gibane atwt

gibberellarmeskucture tetapi termasuk ke dalam gibberellin (Abidin, 1993).

Hinpgatatrun 1990 telah ditemukan 84 jenis gibberellin pada berbagai jenis

cendarvan dan hunbutran dari jrrnlah itu ?3 jenis berasal dari turnbuhan tirgkat tirggi

25 jenis dari cendawan gibberella dan 14 jenis dari keduanya (Saliabury, dan Ros ).

,hlenrnrt hlac hlillain Takatrashi (1968), Kqg (19?0) dan weaver {1972)

gibberellin aln ymg diketemuakan dalam jarrrur Gibbercla fujilarci, aaa yarry

diketemul€n pada tanaman tingkat tinggi. Paira Pharbitis nil diketemgkan GA1

sampai dengan GAi , GA7 sanrpai dengan GAe, GA1e, GA2s, GAa6, GA,, dari GAas .

Parla umbi fulip diketem'kan GA1, GA5, GAq, GAe, cA13 kern'dian pada anggur

diketem'kan GA3, G4,4, GA7" parla pucuk bambu diketem,kan GA1s, GA1e,GA2s

padabiji apel diketemukan GAr, GA"t, GA7, uela{utr1,a Gter dar, 0ft3 dijwnpar

padaSword bean.Pulatanarnan lain yaitu Lipinus lutens diketemulan GA rs GAzs,

GAas, pada pucuk tanaman jer-uk dar biji mentirum diketemukan GA1, tebu (GA:),

pisSu (GAi), kacang, jagrug, Barley wheat diketemukan GA1. Adapun pada 1'

tanaman Phaseolus coclirccus diketemukan GAr, GA: sampai dergan GA,6, CAs,

GArr, GArz, GAar,. Kemudian pada Ru,rbecbia bicolor rliketemukan GA1, GAa, GA7

sarnpai derrgan G.A,p dan yarg teraktrityaifu parJa Calurryctlon aculeafriflr dikemukan

GAro, CA:r, GA:r, dan GA3a (Abidin, 1gg3).



Hinggatatrun 1990 telah ditemukan 84 jenir gibberellin padaberbagai jenis

cendawan dan htnbuhan. Dari jumlah itu ?3 jenis berasal dari hrnbuhan tingkat

tirggi, 25 jenis dari cendarvar Gibberela dar 14 jenis dari lainnya (Salisburydar

Ros)

Gibberellin terdapat dalan berbagai orgtrl, akar, bataqg, fimas, dnm, frrnar-

tunas bung4 bintil akar, buah dan jarirrg;an kalus (suswarono Heddy, l9g3).

Konsenfasi gibberelin sarna sekali tidak konstant di sehrnft bagian tanaman

Tingkat unhrk bagian vegetatif adalah sebesar l-I0 pg GA3 ekivden / grmn ber.at

fsegar' Dan'dau muda kaya dengan gibberelin dibandingkan dengan d*. yalg

lebih tua {Wilskin, 1989).

l.?. Permasalahan

Dari uraian diatas dapat diembil pernrasalahan sebqgai berihs :
' 

l. Bagaimana pengauh eksfak daun anggur nruda terhadap perkecanrbatrar benih

jsti ?

?. Apakah perbedaan konsenkasi mennpenganrhi perkecambahsr benihjati ?

3' Bagaiurana penganrtr ekstrak dar.ur Bng$u' muda ter{radap kecepafal

pe.rkecambalrar benih jati ?

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah rmtuk

1' Mengetahui pengaruh ekshak dam arggur muda terhadap perkecambahan benih

jari
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2. I!{engetalrui kadar optimal bagi perkecanrbahan benih jati

t' hlengatahui pengaruh eksbak daun anggur muda terhadap keceparan

perkecambahan benih j ati

l.4.Ilipotcsis

, 
Hpotesis yangme.rrjadi dasar penelitian ini adalah

1. pelrberizur eksFak dnrur nnggur muda dapat nreurpetgaruhi per*ecambatran benih

jati.

,2- 
Perbedaail konsetlbasi be-rpengaruh tedradry perkecputratran be.nih jati

3' Peurberim e'ksh'ak darn anggur muda berpenganrh tedp,{ap kecepatan

perkecambalrao benih j ati.


